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Abstract. 

This study aimed to determine the influence of leadership style and the internal control system on the prevention of 

fraud in village fund management in Tana Duen Village, Kangae District, Sikka Regency. The research employed a 

quantitative analysis technique with data obtained from primary sources through the distribution of questionnaires. The 

population consisted of all village officials and community members in Tana Duen Village, Kangae District, Sikka 

Regency. The sampling technique used was saturated sampling, with a total sample of 40 respondents. Data were 

analyzed using multiple linear regression with IBM SPSS Statistics 26. The Result showed that leadership style had a 

significant effect on the prevention of fraud in village fund management. The internal control system also had a 

significant effect on fraud prevention efforts. Furthermore, the combination of leadership style and internal control 

system significantly influenced the prevention of fraud in village fund management. 
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Abstrak. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan sistem pengendalian internal terhadap 

pencegahan fraud pengelolaan dana desa di Desa Tana Duen, Kecamatan Kangae, Kabupaten Sikka.  Penelitian ini 

menggunakan teknik analisis kuantitatif dengan data yang diperoleh dari data primer yaitu melalui penyebaran 

kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh aparatur desa beserta masyarakat di Desa Tana Duen, Kecamatan 

Kangae, Kabupaten Sikka. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel jenuh dengan jumlah 

sampel adalah 40 orang. Teknik Analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda dengan aplikasi 

IBM SPSS Statistics 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap 

Pencegahan Fraud Pengelolaan Dana Desa, Sistem pengendalian internal berpengaruh siginifikan terhadap upaya 

pencegahan fraud, dan kombinasi antara gaya kepemimpinan dan sistem pengendalian internal berpengaruh secara 

signifikan terhadap pencegahan fraud pengelolaan dana desa.  

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Sistem Pengendalian Internal, Fraud, Dana Desa 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

 

Di Indonesia tindakan kecurangan atau fraud bukan merupakan hal yang baru 

karena sudah sering terjadi baik di sektor swasta maupun publik. Tindakan kecurangan 

merupakan setiap tindakan melanggar hukum yang ditandai dengan adanya tipu muslihat, 

perilaku sembunyi-sembunyi, ataupun penyelewengan kepercayaan. Tindakan ini tidak 
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didasari oleh perbuatan dengan maksud penyerangan ataupun ancaman secara fisik maupun 

non fisik. Kecurangan ini dilakukan oleh individu ataupun organisasi dengan tujuan 

memperoleh keuntungan berupa harta kekayaan, jasa ataupun untuk melindungi bisnis pribadi 

(Tuanakota, dalam Fahmi & Syahputra, 2019).  

Gaya kepemimpinan serta sistem pengendalian internal harus dirancang dengan 

baik untuk memberi keyakinan yang memadai bahwa penyelenggaraan kegiatan pada suatu 

instansi pemerintah dapat mencapai tujuannya secara efisien dan efektif, melaporkan 

keuangan negara secara handal, mengamankan aset negara, dan mendorong ketaatan terhadap 

peraturan perundang-undangan sehingga tidak terjadi fraud atau penyalahgunaan dana desa 

(Rusdy, dalam Da Ona et al., 2023).   

Desa merupakan salah satu bentuk lembaga dalam bidang pemerintahan yang 

mengkoordinasikan berbagai kegiatan demi meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan 

mencapai tujuan pembangunan yang berkelanjutan khususnya pengelolaan dana desa yang 

dialokasikan oleh pemerintah pusat. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No 37 Tentang 

Pengelolaan Transfer Ke Daerah (2023), Kebijakan ini mengacu pada rencana pembangunan 

jangka menengah nasional dan peraturan perundang – undangan terkait, selaras dengan 

rencana kerja Pemerintah Pusat dan dituangkan dalam nota keuangan dan rancangan APBN 

tahun anggaran berikutnya. Mengenai dana desa, Menteri menghitung indikasi kebutuhan 

dana desa yang dilaksanakan dengan memperhatikan kebutuhan desa, yang menjadi 

kewenangan desa, prioritas nasional, hasil pengalihan belanja kementerian / lembaga yang 

masih mendanai kewenangan desa, dan kemampuan keuangan negara. 

 

Penulis mengambil objek penelitian di Kantor Desa Tana Duen, Kecamatan 

Kangae, Kabupaten Sikka, dimana arah penelitian lebih terarah pada gaya kepemimpinan yang 

adalah kepala desa dan sistem pengendalian internal pada desa. Dalam hal gaya kepemimpinan 

dan sistem pengendalian internal yang ada pada Kantor Desa Tana Duen sejauh ini kurang 

tepat diimplementasikan. Dimana terlihat nyata bagaimana muncul ketidakpuasan dari 

masyarakat desa setempat terhadap kebijakan desa yang mana terjadinya korupsi dana desa. 

Berdasarkan kasus yang terpublikasi, pada tahun 2022 terjadi korupsi dana desa dimana 

melibatkan 2 aparatur Desa Tana Duen, Kecamatan Kangae, Kabupaten Sikka. Kasus tindak 

pidana korupsi dilakukan oleh MB selaku penjabat kepala desa dan MEN sebagai bendahara 

dengan dana senilai 518 juta. Modus para tersangka melakukan korupsi yaitu untuk 

memperkaya diri (https://regional.komp as.com/read/2024/09/13/140707278/korupsi-dana-

desa-rp-518-juta-penjabat-kades-dan bendahara-di-sikka-jadi). 

Hal ini jelas tidak terlepas dari pengaruh gaya kepemimpinan yang    kurang baik 
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dalam mengelola keuangan seperti penyalahgunaan dana, ketidaktransparanan, pemborosan 

anggaran, hingga penurunan kualitas hidup masyarakat desa. Pada saat terjadi korupsi, dana 

yang masuk seharusnya untuk kesejahteraan masyarakat namun disalahgunakan untuk 

keperluan pribadi yang membuat masyarakat kecewa. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

Ketua BPD Tana Duen, Kecamatan Kangae, Kabupaten Sikka, mengatakan bahwa pada saat 

terjadi penyelewengan dana desa, penjabat kepala desa baru menjabat selama 4 bulan. Gaya 

kepemimpinan penjabat kepala desa kurang tegas dan bijaksana ditandai dengan adanya 

keterlambatan pembangunan serta kegiatan – kegiatan oleh masing – masing pos.  

Setiap aktivitas pencairan dana diambil alih oleh bendahara dan penjabat kepala 

desa sebelum ditetapkan APBDes. Penjabat kepala desa dengan tau dan mau menandatangani 

lebih awal pencairan dana desa yang seharusnya belum saatnya dicairkan dan tanpa verifikasi 

surat permohonan pencairan dari sekretaris desa sedangkan sistem pengendalian internal 

dalam kantor desa untuk pengawasan dari BPD selalu dilakukan setiap 6 bulan namun selama 

itu selalu diberikan alasan – alasan untuk menutupi masalah penyelewengan dana tersebut. 

Dalam kantor desa itu juga ada perangkat desa yang berstatus suami istri yang seharusnya 

tidak diperbolehkan serta kurangnya informasi antara pimpinan serta perangkat desa lainnya. 

Oleh karena itu, penting bagi penjabat kepala desa beserta aparat desa lainnya untuk 

menjalankan kepemimpinan dengan integritas, transparansi, dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan dana desa. Selain itu, sistem pengendalian internal yang kuat dan partisipasi 

masyarakat dalam pengambilan keputusan sangat diperlukan untuk mencegah kecurangan. 

Dengan demikian penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : Pengaruh gaya 

kepemimpinan dan sistem pengendalian internal terhadap pencegahan fraud pengelolaan dana 

desa. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Teori Agensy 

Agency Theory adalah sebuah perjanjian yang melibatkan dua pihak atau lebih. 

Pihak pertama sebagai principal, dimana disini principal adalah masyarakat sebagai pihak 

yang memberikan perintah, mengawasi, melakukan penilaian Sedangkan pihak kedua disini 

adalah agen (pemerintah), dimana agen adalah pihak yang menjalankan tugas yang 

diperintahkan oleh principal (Sariwati & Sumadi, dalam Shelemo, 2023). 

Gaya Kepemimpinan  

Menurut Zulfiani (2015), gaya kepemimpinan adalah sekumpulan ciri yang 

digunakan pimpinan untuk mempengaruhi bawahan agar sasaran organisasi tercapai. Dapat 

pula dikatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah pola perilaku dan strategi yang disukai dan 

sering diterapkan oleh seorang pemimpin. Menurut  Maysarah (2023), gaya kepemimpinan 
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merupakan suatu cara yang dimiliki seorang pimpinan yang menunjukkan suatu sikap yang 

menjadi ciri khas tertentu untuk mempengaruhi pegawainya dalam mencapai tujuan 

organisasi. 

 

Sistem Pengendalian Internal 

Sistem pengendalian internal menurut PP Nomor 60 Tahun 2008, adalah proses 

yang integral pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara terus-menerus oleh pimpinan 

dan seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan yang memadai atas tercapainya tujuan 

organisasi melalui kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan pelaporan keuangan, 

pengamanan aset negara dan ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan.  

Fraud atau Kecurangan 

Fraud merupakan suatu tindakan kecurangan atau penipuan yang dilakukan 

seorang individu atau sekelompok orang guna untuk mendapatkan keuntungan pribadi atau 

merugikan orang lain (Purnamasari, dalam  Ibrahim et al., 2024). ACFE (Association Of 

Certified Fraud Examiners) mendefinisikan fraud sebagai tindakan kecurangan atau 

kesalahan yang dilakukan oleh seseorang atau entitas yang menyadari bahwa kecurangan atau 

kesalahan tersebut dapat mengakibatkan hasil negatif bagi individu, entitas, atau pihak lain 

(Suryandari, dalam  Ibrahim et al., 2024). 

Pencegahan Fraud 

Pencegahan fraud adalah sebuah upaya yang terintegrasi untuk menekan 

terjadinya fraud dengan memperkecil peluang dan kesempatan terjadinya kecurangan, 

menurunkan tekanan kepada para pegawai agar mereka dapat memenuhi  kebutuhannya, 

membuat pembenaran/rasionalisasi untuk mengeliminasi alasan atas sebuah tindak 

kecurangan yang dilakukan (Alam, dalam Shelemo, 2023). 

Pemerintahan Desa 

Menurut Undang - Undang No 06 Tentang Desa (2014), desa merupakan kesatuan 

masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah, berwenang untuk mengatur dan mengurus 

urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, 

hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan 

Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Dana Desa 

Dana desa merupakan salah satu pendapatan desa yang bersumber dari APBN dan 

disalurkan ke rekening kas desa melalui APB daerah kabupaten/kota. Pengelolaan dana desa 

terfokus pada pemberdayaan masyarakat dan pembangunan desa (Suandewi, dalam Shelemo, 

2023). 
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3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk dalam kausal asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian ini dilakukan di Desa Tana Duen, Kecamatan Kangae, Kabupaten Sikka.  

Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini data yang dipakai adalah data primer dan sekunder. Data 

primer yaitu data yang dihitung melalui penyebaran formulir kuesioner secara manual kepada 

40 orang responden dan data sekunder bersumber dari buku, jurnal serta artikel. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data ialah metode yang dipakai untuk mengolah data dari hasil 

penelitian. Dalam penelitian ini pengolahan data  menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 

26. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi linier 

berganda untuk mengetahui pengaruh variabel – variabel yang diteliti sedangkan pernyataan 

– pernyataan dalam kuisioner diuji dengan uji validitas dan uji realibilitas. Adapun tahap 

dalam melakukan analisa data adalah uji kualitas data, uji asumsi klasik dan uji hipotesis. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Kualitas Data  

Uji Validitas 

Hasil uji validitas dengan menggunakan program IBM SPSS Statistics 26 dapat dilihat  pada 

Tabel 9 berikut ini : 

Tabel 9 Hasil Uji Validitas  

No 
Koefisien Korelasi 

Gaya Kepemimpinan Sistem Pengendalian Internal Pencegahan Fraud 

1 0,591 0,640 0,707 

2 0,603 0,520 0,734 

3 0,626 0,641 0,692 

4 0,562 0,388 0,688 

5 0,634 0,604 0,754 

6 0,527 0,685 0,663 

7 0,683 0,627 0,864 

8 0,693 0,703 0,804 

9 0,678 0,746 0,819 

10 0,718 0,670 

 

11 0,691 0,789 

12 0,695 0,814 

13 0,682 0,717 

14 0,646 0,702 

15 0,673 0,535 

16 0,558  
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No 
Koefisien Korelasi 

Gaya Kepemimpinan Sistem Pengendalian Internal Pencegahan Fraud 

17 0,701 

18 0,627 

Kriteria uji validitas: r hitung > r tabel = Valid 

r tabel (pada Sig 5%) = 0,320 

Sumber : Data Primer, Diolah 2024 

Berdasarkan tabel uji validitas, terdapat data koefisien korelasi (r hitung) untuk tiga variabel utama, 

yaitu Gaya Kepemimpinan, Sistem Pengendalian Internal, dan Pencegahan Fraud, yang 

dibandingkan dengan nilai r tabel = 0,320 pada taraf signifikansi 5%. Data ini digunakan untuk 

menguji validitas setiap item pernyataan dalam instrumen penelitian. Dari data tersebut, seluruh 

nilai koefisien korelasi untuk masing-masing item pada ketiga variabel memiliki nilai lebih besar 

dari 0,320, yang berarti semua item pernyataan dalam kuesioner dinyatakan valid dan layak 

digunakan untuk mengukur konstruk yang dimaksud. 

 

Uji Reliabilitas 

Rangkuman hasil uji reliabel untuk masing-masing variabel menggunakan program IBM SPSS 

Statistics 26 dapat dilihat pada tabel 10,  

Tabel 10 Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas  

No Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

1 Gaya Kepemimpinan 0,915 Reliabel 

2 Sistem Pengendalian Internal  0,897 Reliabel 

3 Pencegahan Fraud  0,902 Reliabel 

Cronbach Alpha > 0,60 = Reliabel 

 Sumber : Data primer, diolah 2025 

Berdasarkan Tabel 10 Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas, dapat diketahui bahwa seluruh 

variabel dalam penelitian, yaitu Gaya Kepemimpinan, Sistem Pengendalian Internal, dan 

Pencegahan Fraud, menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,60. Secara rinci, nilai Cronbach’s 

Alpha untuk variabel Gaya Kepemimpinan adalah 0,915, Sistem Pengendalian Internal 0,897, dan 

Pencegahan Fraud 0,902. Ketiga nilai tersebut berada dalam kategori “sangat reliabel”, yang berarti 

bahwa instrumen yang digunakan untuk mengukur masing-masing variabel memiliki tingkat 

konsistensi internal yang sangat baik. Nilai Cronbach’s Alpha yang tinggi menunjukkan bahwa 

item-item pernyataan dalam kuesioner saling berkorelasi kuat dan secara konsisten mengukur 

konstruk yang sama. Hal ini memberikan keyakinan bahwa hasil pengukuran dapat dipercaya dan 

digunakan untuk analisis selanjutnya. 

 

Uji Asumsi Klasik 
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Uji Normalitas   

Hasil pengujian normalitas menggunakan aplikasi pengolahan data yaitu IBM SPSS 

Statistics 26, dapat dilihat pada tabel 11, 

Tabel 11 Hasil Uji Normalitas  

N Test Statistic Sig. Kolmogorov-Smirnov 

40 0,087 0,200 

Sumber : Data primer, diolah 2025 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

terhadap nilai residual tidak terstandarisasi, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. 

Nilai ini lebih besar dari 0,05, yang menunjukkan bahwa data residual terdistribusi secara normal. 

Hal ini diperkuat dengan nilai Test Statistic sebesar 0,087, yang berada dalam batas toleransi uji 

normalitas. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini memenuhi asumsi 

normalitas, yang merupakan salah satu syarat penting untuk analisis regresi linier klasik. Artinya, 

model regresi yang digunakan layak dilanjutkan ke tahapan pengujian selanjutnya seperti uji 

multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan uji hipotesis. 

 

Uji Multikolinearitas 

Hasil pengujian multikolinieritas menggunakan aplikasi pengolahan data yaitu IBM SPSS 

Statistics 26, dapat dilihat pada tabel 12,  

Tabel 12 Hasil Uji Multikolinearitas 

No Variabel Tolerance VIF Kesimpulan 

1 Gaya Kepemimpinan 0,778 1,285 Bebas Multikolinearitas 

2 Sistem Pengendalian Internal 0,778 1,285 Bebas Multikolinearitas 

 Sumber : Data primer, diolah 2025 

Melihat hasil besaran korelasi antar variabel independen tampak bahwa hasil perhitungan 

nilai tolerance yang menunjukan variabel independen memiliki nilai tolerance lebih dari 0,10 yang 

berarti tidak terjadi kolerasi antar variabel independen. Hasil penelitian VIF juga menunjukan hal 

yang sama dimana variabel independen memiliki nilai VIF kurang dari 10. Berdasarkan tabel hasil 

uji multikolinearitas dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolonieritas antar variabel independen 

dalam model ini maka dapat dilakukan analisis lebih lanjut dengan menggunakan model regresi 

linear berganda. 

 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Hasil pengujian heteroskedastisitas menggunakan aplikasi pengolahan data yaitu IBM SPSS 

Statistics 26, secara lengkap dapat dilihat pada gambar 1, 
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Gambar 1  Grafik Scaterplot 

 

Berdasarkan hasil pengujian heterokedastisitas terlihat bahwa titik-titik yang terbentuk pada 

grafik scaterplot tidak membentuk pola yang jelas serta tersebar di atas dan di bawah angka 0 pada 

sumbu Y. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan bebas 

heterokedastisitas atau dengan kata lain berkondisi homokedastisitas. 

 

Analisis Regresi Berganda 

Hasil analisis regresi linear berganda yang dilakukan menggunakan aplikasi pengolahan data 

yaitu IBM SPSS statistic 26, dapat dilihat pada tabel 13. 

Tabel 13 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Variabel Unstandardized Coefficients B 

(Constant) -0,290 

Gaya Kepemimpinan 0,379 

Sistem Pengendalian Internal 0,274 

 Sumber : Data primer, diolah 2025 

Dari tabel hasil uji regresi linear berganda di atas dapat diketahui bahwa model regresi linear 

berganda ditunjukkan oleh persamaan : 

𝑌 = −0,290 + 0,379𝑋1 + 0,274𝑋2  

Dari persamaan regresi di atas, dapat dijelaskan bahwa :  

a. Konstanta (a) 

Koefisien konstanta berdasarkan hasil regresi adalah sebesar -0,290, artinya apabila variabel 

bebas (Gaya Kepemimpinan, dan Sistem Pengendalian Internal) dianggap konstan atau 

bernilai nol, maka nilai Pencegahan Fraud Pengelolaan Dana Desa sebesar -0,290%. 

b. Koefisien Regresi Gaya Kepemimpinan(b1) 

Koefisien regresi Gaya Kepemimpinan dari persamaan regresi adalah sebesar 0,379, artinya 
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apabila Gaya Kepemimpinan meningkat 1% sedangkan variabel  bebas lainnya yang ada 

dalam penelitian ini (Sistem Pengendalian Internal) dianggap konstan dan bernilai nol maka 

nilai Pencegahan Fraud Pengelolaan Dana Desa akan meningkat sebesar  0,379%. Ini 

menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap pengelolaan fraud 

— semakin baik gaya kepemimpinan, semakin baik pula pengelolaan fraud. 

c. Koefisien Regresi Sistem Pengendalian Internal (b2) 

Koefisien regresi Sistem Pengendalian Internal dari persamaan regresi adalah sebesar 0,274, 

artinya apabila Sistem Pengendalian Internal meningkat 1% sedangkan variabel bebas 

lainnya yang ada dalam penelitian ini (Gaya Kepemimpinan) dianggap konstan dan bernilai 

nol maka nilai Pencegahan Fraud Pengelolaan Dana Desa akan meningkat sebesar 0,274%. 

Ini juga menunjukkan pengaruh positif, bahwa sistem pengendalian internal yang lebih baik 

akan meningkatkan pengelolaan fraud. 

Model ini menunjukkan bahwa baik gaya kepemimpinan maupun sistem pengendalian internal 

berkontribusi positif terhadap pengelolaan fraud. Gaya kepemimpinan memiliki pengaruh yang 

sedikit lebih besar dibandingkan sistem pengendalian internal dalam model ini (berdasarkan 

koefisiennya). 

 

Uji Hipotesis 

Uji F (Simultan) 

Hasil uji F yang dilakukan menggunakan aplikasi pengolahan data yaitu IBM SPSS Statistics 

26, dapat dilihat pada tabel 14 di bawah ini,  

Tabel 14 Hasil Uji Simultan  

Model ρ – Value F 

1 0,000 

Sumber : Data primer, diolah 2025 

Berdasarkan tabel hasil uji simultan dalam konteks uji kelayakan model, diketahui bahwa 

nilai ρ-value F sebesar 0,000, yang berarti lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditetapkan, yaitu 

α = 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan layak secara statistik untuk 

menjelaskan hubungan antara variabel independen, yaitu Gaya Kepemimpinan dan Sistem 

Pengendalian Internal, terhadap variabel dependen, yaitu Pencegahan Fraud Pengelolaan Dana 

Desa. Karena ρ-value < α, maka hipotesis nol (H₀) yang menyatakan bahwa model tidak signifikan 

ditolak, dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model 

yang dibangun memiliki kemampuan yang signifikan dalam menjelaskan pengaruh simultan dari 

gaya kepemimpinan dan sistem pengendalian internal terhadap pencegahan kecurangan dalam 

pengelolaan dana desa, sehingga model tersebut dinyatakan layak untuk digunakan dalam penelitian 

ini. 
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Uji t (Parsial) 

Hasil analisis t menggunakan aplikasi pengolahan data yaitu IBM SPSS Statistics 26, secara 

lengkap dapat dilihat pada tabel 15 di bawah ini, 

Tabel 15 Hasil Uji t 

Variabel t hitung 

Gaya Kepemimpinan  5,182 

Sistem Pengendalian Internal  2,696 

Kriteria : Jika t hitung > t tabel = berpengaruh secara signifikan 

t tabel = 2,021 
 

Sumber : Data primer, diolah 2025 

Dari kedua variabel independen yang dimasukkan dalam regresi, diketahui bahwa:  

1. Gaya Kepemimpinan memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap pencegahan 

fraud (kecurangan) dalam pengelolaan dana desa. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji 

statistik, di mana nilai t hitung untuk variabel gaya kepemimpinan sebesar 5,182, yang jauh 

lebih besar dibandingkan dengan nilai t tabel sebesar 2,021 pada tingkat signifikansi (α) 0,05. 

Karena nilai t hitung melebihi t tabel, maka hipotesis nol (H₀) yang menyatakan tidak ada 

pengaruh ditolak, dan hipotesis alternatif (H₁) diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa gaya kepemimpinan secara signifikan berkontribusi terhadap upaya pencegahan 

kecurangan dalam pengelolaan dana desa. 

2. Sistem Pengendalian Internal memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap 

pencegahan fraud (kecurangan) dalam pengelolaan dana desa. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil uji statistik, di mana nilai t hitung untuk variabel sistem pengendalian internal sebesar 

2,696, lebih besar dibandingkan dengan nilai t tabel sebesar 2,021 pada tingkat signifikansi 

(α) 0,05. Karena nilai t hitung melebihi t tabel, maka hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis 

alternatif (H₁) diterima. Artinya, secara statistik, sistem pengendalian internal terbukti 

berpengaruh secara signifikan dalam mencegah terjadinya kecurangan dalam pengelolaan 

dana desa. 

Uji Koefisien Determinasi 

Hasil pengujian koefisien determinasi menggunakan aplikasi pengolahan data yaitu IBM 

SPSS Statistics 26, secara lengkap dapat dilihat pada tabel 16 di bawah ini, 

Tabel 16  Hasil Uji  Koefisien Determinasi  

Model R2 Adj. R2 

1 0,622 0,601 

 Sumber : Data Primer, Diolah 2024 
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Berdasarkan tabel hasil uji koefisien determinasi di atas diketahui nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,60. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,601 menunjukkan bahwa sekitar 60,1% variasi atau 

perubahan yang terjadi pada variabel dependen, yaitu Pencegahan Fraud Pengelolaan Dana Desa, 

dapat dijelaskan oleh variabel independen yang digunakan dalam model, yaitu Gaya Kepemimpinan 

dan Sistem Pengendalian Internal. Dengan kata lain, model regresi yang dibangun mampu 

menjelaskan lebih dari separuh faktor-faktor yang memengaruhi pencegahan fraud dalam 

pengelolaan dana desa. Sementara itu, sisanya sebesar 39,9% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di 

luar model yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Nilai Adjusted R Square ini juga menunjukkan 

bahwa model memiliki tingkat keakuratan yang cukup baik, karena telah disesuaikan terhadap 

jumlah variabel bebas yang digunakan, sehingga memberikan gambaran yang lebih realistis tentang 

kekuatan prediktif model. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa gaya 

kepemimpinan dan sistem pengendalian internal memiliki peran yang signifikan dalam mencegah 

fraud dalam pengelolaan dana desa, khususnya di Desa Tana Duen, Kecamatan Kangae, Kabupaten 

Sikka. 

1. Gaya Kepemimpinan  berpengaruh terhadap Pencegahan Fraud Pengelolaan Dana Desa di Desa 

Tana Duen, Kecamatan Kangae, Kabupaten Sikka. Gaya kepemimpinan yang efektif khususnya 

gaya transformasional dan situasional dapat membentuk budaya organisasi yang transparan, etis, 

dan bertanggung jawab. Pemimpin desa yang jujur, tegas, dan mampu mengarahkan serta 

memotivasi bawahannya secara positif, berperan penting dalam membatasi ruang gerak 

terjadinya kecurangan. Gaya kepemimpinan semacam ini juga mampu memperkuat pengawasan 

sosial dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses pengelolaan keuangan desa. 

2. Sistem Pengendalian Internal berpengaruh terhadap Pencegahan Fraud Pengelolaan Dana Desa 

di Desa Tana Duen, Kecamatan Kangae, Kabupaten Sikka. Sistem pengendalian internal yang 

dirancang dan diimplementasikan dengan baik berdasarkan Peraturan Pemerintah No 60 Tahun 

2008, mampu menekan peluang terjadinya fraud melalui mekanisme pengawasan, dokumentasi 

transaksi, serta pelaporan keuangan yang akurat dan akuntabel. SPI yang kuat mengurangi 

asimetri informasi antara pihak pengelola dan masyarakat, sehingga transparansi dan 

kepercayaan publik dapat terbangun. 

3. Gaya Kepemimpinan dan Sistem Pengendalian Internal berpengaruh terhadap Pencegahan 

Fraud Pengelolaan Dana Desa di Desa Tana Duen, Kecamatan Kangae, Kabupaten Sikka. 

kombinasi antara gaya kepemimpinan yang efektif dan sistem pengendalian internal yang 

memadai terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap upaya pencegahan fraud dalam 
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pengelolaan dana desa. Temuan ini memperkuat pentingnya sinergi antara faktor kepemimpinan 

dan sistem pengawasan internal dalam menciptakan tata kelola desa yang bersih, akuntabel, dan 

bebas dari penyimpangan. 

Oleh karena itu, penting bagi pemerintah desa untuk meningkatkan kompetensi 

kepemimpinan kepala desa dan perangkatnya, serta memperkuat sistem pengendalian internal secara 

berkelanjutan guna mencegah potensi fraud dalam pengelolaan dana desa dan menjaga kepercayaan 

masyarakat terhadap pemerintah desa. 

Saran 

Gaya Kepemimpinan 

1) Peningkatan partisipasi dan keterlibatan seluruh elemen pemerintahan desa dalam proses 

pengambilan keputusan. Hal ini dapat dilakukan dengan mengadakan musyawarah secara 

berkala yang melibatkan perangkat desa, Badan Permusyawaratan Desa (BPD), serta 

membuka ruang dialog dengan masyarakat. Selain itu, keterbukaan terhadap kritik dan saran 

dari masyarakat perlu ditumbuhkan sebagai upaya mewujudkan pemerintahan desa yang 

transparan, partisipatif, dan akuntabel. Dengan melibatkan berbagai pihak secara aktif, 

keputusan yang diambil akan lebih representatif serta mampu menjawab kebutuhan 

masyarakat secara lebih menyeluruh. 

2) Peningkatan kemampuan komunikasi. Hal ini dapat dilakukan melalui pelatihan komunikasi 

publik, penggunaan media informasi desa yang efektif seperti papan pengumuman, Media 

sosial resmi desa, serta mengadakan forum dialog rutin bersama masyarakat untuk 

memastikan pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik sehingga partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan desa meningkat. 

3) Peningkatan kemampuan mengendalikan emosi. Penjabat kepala desa perlu mengikuti 

pelatihan kepemimpinan dan manajemen emosi guna meningkatkan kemampuan dalam 

menyikapi kritik secara profesional dan mengendalikan amarah saat berada di forum publik.  

Hal ini penting untuk menjaga citra kepemimpinan dan membangun kepercayaan 

masyarakat terhadap pemerintah desa serta tercipta suasana kerja yang kondusif dan 

hubungan yang harmonis antara pemerintah desa dan masyarakat. 

 Sistem Pengendalian Internal 

1) Pemerintah desa harus memperbaiki mekanisme pemilihan aparatur desa dengan 

mengedepankan prinsip selektivitas dan musyawarah yang transparan. Proses rekrutmen 

hendaknya dilakukan secara terbuka, objektif, dan berdasarkan kriteria yang jelas, serta 

melibatkan tokoh masyarakat dan unsur lembaga desa agar aparatur yang terpilih benar-

benar memenuhi kualifikasi dan mendapatkan dukungan dari masyarakat. 

2) Penjabat kepala desa harus lebih tertib dan profesional dalam memberikan otorisasi atas 

setiap transaksi dan kegiatan desa dengan memastikan bahwa tanda tangan atau bentuk 
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persetujuan lainnya diberikan setelah melalui proses verifikasi yang benar. Hal ini penting 

untuk menjamin akuntabilitas, mencegah penyalahgunaan wewenang, serta meningkatkan 

transparansi dalam pengelolaan keuangan dan kegiatan pemerintahan desa. 

3) Pihak berwenang perlu melakukan evaluasi kinerja aparatur desa secara berkala dan objektif 

guna mendorong terciptanya tata kelola pemerintahan desa yang lebih baik. 

4) Pemerintah desa harus meningkatkan transparansi pengelolaan anggaran dana desa secara 

terbuka kepada masyarakat. Hal ini dapat dilakukan melalui media informasi desa seperti 

papan pengumuman, laporan berkala, musyawarah desa, atau media sosial resmi desa. 

Transparansi anggaran yang baik dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat dan 

mendorong partisipasi dalam pembangunan desa.  

5) Pemerintah desa harus rutin mengadakan pertemuan atau forum musyawarah desa guna 

mendiskusikan program-program pembangunan dan kegiatan desa bersama masyarakat. 

Melalui pertemuan tersebut, masyarakat dapat menyampaikan aspirasi, memberikan 

masukan, serta turut mengawasi jalannya pemerintahan desa. Partisipasi aktif masyarakat 

akan mendukung terciptanya program yang lebih tepat sasaran dan berkelanjutan. 

6) Pihak yang berwenang disarankan untuk meningkatkan pemantauan terhadap penggunaan 

anggaran desa secara rutin dan menyeluruh. Pemantauan yang efektif dapat memastikan 

dana desa digunakan sesuai dengan perencanaan dan peraturan yang berlaku, serta mencegah 

penyalahgunaan anggaran. Selain itu, pelaporan hasil pemantauan sebaiknya disampaikan 

secara transparan kepada masyarakat untuk meningkatkan akuntabilitas. 

 Pencegahan Fraud Pengelolaan Dana Desa 

1) Memberikan sanksi yang tegas kepada pelaku fraud pengelolaan dana desa serta 

mengadakan evaluasi kinerja pemerintah desa. 

2) Pemerintah desa dan seluruh aparatur desa harus aktif dalam mengembangkan dan 

menanamkan budaya kejujuran dalam setiap aspek pekerjaan dan pelayanan kepada 

masyarakat. Hal ini dapat dilakukan melalui pelatihan integritas, penerapan sistem 

pengawasan yang efektif, serta memberikan contoh nyata dalam menjalankan tugas dengan 

jujur dan transparan. Dengan meningkatnya budaya kejujuran, kepercayaan masyarakat 

terhadap pemerintah desa akan semakin kuat dan mendukung kelancaran pembangunan 

desa. 
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